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Keutuhan dan kerukunan rum3h tangga yang bahagia, aman, 1entram, dan 
damru merupakan dambaan setiap orang dalam berumah tangga. Untuk 
mewujudkannya sangat tergantung pada setiap orang yang ada di dalam ruang 
lingkup rumah tangga tersebut, terutama kadar kualitas perilaku dan pengendalian 
diri setiap orang dalam lingkup rumah tangga terscbut. Keutuhan dan kerukunan 
K.eluarga dapat terganggu jika kualitas dan pengendaJjan diri tidak dapat dikontrol, 
yang akhimya re.rjadi kekerasan dalam rumah tangga 

Kekerasan yang terjadi dalam lingkup rumah tangga merupakan bentuk 
dari ketidakamanan dan kctidakadilan yang terjadi. Kekcrasan sendiri bukan 
banya berdasarkan Iuka fisik scmata, namun juga tekanan mental yang dialami 
bahkan pelecehan seksual sertn penelantaran rumah tangga juga merupakan 
benruk dari kekerasan dalam lingkup rum3h tangga 

Pcndekatan melalui ilmu kriminologi di harapkan mampu untuk mencari 
solusi unruk mencegah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Rumah tangga 
yang barmonis merupakan idaman dari setiap orang tanpa terkecuali. Sikap saling 
perhatian, pengenalan sifat dan karakter, sikap saling menerima satu sama lain, 
dan penambahan pengetahuan tentang kebidupan dalam berkcluarga dapat 
menjadikan impian unruk memiliki rumah tangga yang hannonis dapa1 rercapai. 

Dampak yang ditimbulkan dari terjadinya suatu kekerasan dalam rumah 
tangga cukup beranekaragam. Bruk kepada korban mnupun terhadap keluarga, 
mulru dari Iuka fisik, tekanan mental dan perasaan malu bahkan terjadinya 
perceraian antara suami dan istri apabila kekerasan tersebut tidak kunj ung 
mendapatkan penyelesaiannya. Pemberian sanksi hukum merupakan salah satu 
efek jera yang dapat diberikan terhadap pelaku kekerasan dalam rumah tangga. 

Bila berpikir posirif dan tidak memcatiogkan sikap ego sernata, tentunya 
berbagai kendala yang roenghadang dapat teratasi sehingga kekerasan tersebut 
tidak perlu terjadi. Selain itu masyarakat dan pemerintah hendaknya juga berperan 
aktif dalarn melakukan peneegahan, salah sntunya adalah melalui komunikasi daa 
sosialisasi terbadap nilai-nilai dan peroturan yang ada .. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




